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Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 23-Mar 24-Mar % 

IHSG Closed Closed N/A

LQ45 Closed Closed N/A

S&P 500 6581.00 6556.37 (0.37)

DOW JONES 46208.4 46124.0 (0.18)

NASDAQ 21946.7 21761.8 (0.84)

FTSE 100 9894.15 9965.16 0.72 

HANG SENG 24382.4 25063.7 2.79 

SHANGHAI 3813.28 3881.28 1.78 

NIKKEI 225 51515.4 52252.2 1.43 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 17-Mar 25-Mar %

USD/IDR 16985 16925 (0,35)

EUR/IDR 19519 19665 0,75

GBP/IDR 22599 22724 0,55

AUD/IDR 12020 11827 (1,61)

NZD/IDR 9938 9872 (0,66)

SGD/IDR 13280 13244 (0,27)

CNY/IDR 2467 2458 (0,37)

JPY/IDR 106,54 106,64 0,09

EUR/USD 1,1492 1,1619 1,11

GBP/USD 1,3305 1,3426 0,91

AUD/USD 0,7077 0,6988 (1,26)

NZD/USD 0,5851 0,5833 (0,31)

BONDS 23-Mar 24-Mar % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.87 6.87 0.00 

INA 10 YR 
(USD) Closed Closed N/A

UST 10 YR 4.34 4.36 0.41 

R a b u ,  2 5  M a r e t  2 0 2 6

COUNTRIES Inflation
(YoY)

Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.76% 0.68%

U.S 2.40% 0.30%

Global 

S&P 500 turun 0,37%, sementara Nasdaq Composite turun 0,84%. Dow Jones turun 84,41
poin, atau 0,18%. Pergerakan ini terjadi setelah Presiden Donald Trump mengatakan bahwa
saat ini AS sedang “bernegosiasi dengan Iran” pada hari Selasa, 24 Maret 2026. Ia
menambahkan bahwa Teheran "berbicara dengan masuk akal" dan mengisyaratkan bahwa
mereka ingin mencapai kesepakatan perdamaian. The New York Times melaporkan bahwa
AS dikatakan telah mengirimkan rencana perdamaian kepada Iran untuk mengakhiri perang.
Rencana 15 poin tersebut disampaikan melalui Pakistan, kata media tersebut. Sementara itu
Saham Korea Selatan memimpin kenaikan regional pada hari Rabu karena komentar dari
Presiden AS Donald Trump yang mengarah pada potensi pembicaraan dengan Iran
mengangkat sentimen pasar, meskipun Teheran telah membantah adanya negosiasi langsung
dengan Washington. Harga minyak mentah Brent turun sekitar 6% menjadi $98,31 per barel,
sementara harga minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) AS juga turun 5% menjadi
$87,65 per barel.

Domestik 

Bank Indonesia (BI) berkomitmen menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah dari dampak
memburuknya kondisi global akibat perang di Timur Tengah serta menjaga pencapaian
sasaran inflasi 2026-2027 dalam sasaran 2,5±1%. BI akan terus mengoptimalkan berbagai
instrumen kebijakan moneter untuk memperkuat ketahanan eksternal dari kemungkinan
eskalasi perang Timur Tengah, termasuk menempuh langkah-langkah penyesuaian yang
diperlukan guna tetap konsisten dalam menjaga stabilitas perekonomian nasional. Sementara
itu, kebijakan makroprudensial terus diperkuat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan kredit/pembiayaan ke sektor riil dengan tetap mempertahankan stabilitas
sistem keuangan.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Permintaan dollar AS yang tinggi menjelang libur panjang domestik membuat rupiah melemah
pada kisaran 16.990 dan ditutup lebih tinggi pada level 17.000 pada perdagangan sebelum
libur Lebaran. USD/IDR hari ini diperkirakan bergerak di kisaran 16.880-16.950 per dolar AS.
Pasar obligasi Indonesia bergerak menguat terbatas, sehubungan dengan rendahnya
likuiditas menjelang libur hari raya, yield obligasi tenor 10 tahun berada di kisaran 6,85%
dengan seri FR108 terlihat paling banyak diminati oleh pasar.
.

BoJ Monetary Policy Meeting 
Minutes

Inflation Rate MoM Feb 0.0% & 3.7% 0.4% & 3.8% 0.1% & 3.8%

Inflation Rate MoM & YoY FEB -0.5% & 3% 0.6% & 3.0%

Core Inflation Rate YoY FEB 3.1% 3.1%

ECB President Lagarde Speech

Ifo Business Climate MAR 88.6 86.4

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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